
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Peneliti akan melakukan penelitian kualitatif dengan metodologi deskriptif untuk 

memberikan gambaran tentang dampak khutbah jumat dalam meningkatkan ibadah di masjid. 

Rukin mendefinisikan penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan memiliki kecenderungan 

untuk menerapkan analisis induktif. Sedangkan data bersifat deskriptif, atau berupa gejala yang 

dikategorikan atau bentuk lain seperti gambar, dokumen, atau catatan lapangan saat melakukan 

penelitian, penelitian kualitatif harus fleksibel dan terbuka.  

Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi penelitian kualitatif sebagai proses yang 

menghasilkan data deskriptif kualitatif dari kata-kata tertulis atau lisan orang dan perilaku yang 

diamati. Karena penelitian kualitatif menawarkan gambaran keadaan dan bersifat faktual dan 

metodis tentang kualitas, korelasi, dan sebab-sebab antar fenomena yang dimiliki untuk 

melakukan akumulasi fundamentalnya saja, maka tidak memberikan data numerik.  

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari lebih lanjut 

tentang kontribusi khutbah Jumat terhadap ibadah masjid. Kajian kualitatif ini juga dapat 

menunjukkan persoalan-persoalan yang kini dihadapi secara mendalam dan tuntas. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat dilakukannya penelitian disebut lokasi penelitian. Peneltian yang penulis 

lakukan ini mengambil lokasi di Masjid AgungJl. KL Yos Sudarso Kel. Lalang Kec. Rambutan 

Kota Tebing Tinggi Provinsi Sumatera Utara. Penelitian yang berlangsung dilaksanakan pada 

bulan 3 sampai dengan bulan 5. Secara teknis penilitian akan dihentikan jika data penelitianya 

sudah tidak ada lagi informasi baru dari data yang akan diambil. 

C. Informan Penelitian 

Adapun yang menjadi informan penelitian yang peneliti buat yaitu: 

Tabel 3.1 Keterangan Informan 

No Nama Informan Keterangan 

1 H. Agushul Khoir, S.Ag KhatibJum’at di Masjid Agung Kota Tebing Tinggi 



 

 

2 Jamal Lukdin, S.sos KhatibJum’at di Masjid Agung Kota Tebing Tinggi 

3 Zubir Husni Harahap, S.H JemaahSalat Jum’at di Masjid dan BKM Masjid Agung 

Kota Tebing Tinggi 

4 H. Agushul Khoir, S.Ag JemaahSalat Jum’at di Masjid Agung Kota Tebing 

Tinggi 

5 Ridwan Kamil JemaahSalat Jum’at di Masjid Agung Kota Tebing Tinggi 

6 M.Oji Syaputrah Jemaah Salat Jum’at di Masjid Agung Kota Tebing Tinggi 

D. Sumber Data 

Untuk mengumpulkan data untuk penelitian ini, sumber data primer dan sekunder 

digunakan: 

1. Sumber Data Primer  

Sebelum mewawancarai informan, peneliti mendapatkan izin dari BKM Masjid 

Agung Kota Tebing Tinggi. Setelah itu, peneliti bertemu langsung dengan 

pimpinan BKM di rumahnya. Peneliti berbicara dengan bapak BKM melalui 

whatsapp untuk mendapatkan ijin penelitian terlebih dahulu. 

Bersamaan dengan pemilihan informan penelitian, yaitu tiga jemaah yang 

mengikuti sholat Jumat di Masjid Agung dan dua orang khatib Jum'at. Efisiensi 

khutbah jumat dalam meningkatkan ibadah di Masjid Agung Kota Tebing Tinggi 

menjadi topik penelitian, maka peneliti memilih informan untuk penelitian ini 

berdasarkan pertimbangan tersebut. 

2. Sumber data sekunder 

Untuk penelitian ini, dikumpulkan dari sejumlah buku dan publikasi sebagai bahan 

pelengkap. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menemukan jawaban atas masalah penelitian sebagaimana yang tertuang dalam 

rumusan masalah, maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana data diperoleh dari seluruh informasi lisan 

dan tulisan bahkan bisa dalam bentuk bentuk gambar atau foto. 



 

 

Adapun metode penilitian ini menggunakan pengumpulan data penelitian yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu pengamatan terhadap suatu objek. Menurut Salim syahrum, 

Dalam setting alamiah, pengamatan dapat dilakukan oleh peneliti secara terbuka 

atau terhubung. Selain itu, pengamatan ini dapat didokumentasikan dalam 

beberapa cara, seperti menyimpan buku catatan atau membuat catatan. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti mempelajari aktivitas dengan mengkaji 

seberapa baik khutbah Jumat meningkatkan ibadah di Masjid Agung Kota Tebing 

Tinggi. Observasi bertujuan untuk merekam observasi sebenarnya dari objek yang 

diteliti dan untuk mengumpulkan data. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah sesi tanya jawab lisan yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi. Salim, sebaliknya, mendefinisikan syahrum dalam pengertian 

wawancara sebagai wacana antara dua orang atau lebih yang pertanyaannya 

diajukan oleh pihak ketiga yang bertindak sebagai pewawancara.  Peneliti 

memanfaatkan wawancara ini untuk mendapatkan informasi dari para khatib jumat 

dan jemaah terpilih yang menghadiri khutbah jumat langsung dari mereka atau 

secara langsung. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi ini adalah proses pengumpulan data-data dalam bentuk 

tulisan, catatan-catatan sewaktu wawancara dimana khatib membawakan 

khotbahnya, mendengarkan materi yang ia bawakan serta melihat bagaimana 

respon dari masyarakat setempat yang mendengarkah khotbah yang dibawakan 

oleh khatib di Masjid Agung Kota Tebing Tinggi. 

F. Teknik Analisis Data 

Ahmad Rijali mengklaim bahwa analisis adalah proses mencari dan merangkai data 

secara metodis dari catatan, wawancara, dan sumber lainnya.  

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang penulis gunakan merupakan teknik 

trigulasi data, sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 



 

 

Data dikategorikan dan informasi asing dihilangkan setelah peneliti memperoleh data dari 

informan penelitian, dan baru setelah itu data dapat dikonfirmasi. 

2. Penyajian Data 

Setelah peneliti mengumpulkan data dari informan penelitian, kemudian dikategorikan dan 

informasi yang tidak perlu dihilangkan; baru setelah itu data dapat diverifikasi. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Untuk menarik kesimpulan, pertama-tama seseorang harus mencari makna dan penjelasan 

sebelum mengumpulkan serangkaian pola hubungan langsung. Informasi tersebut 

dihubungkan dan dibandingkan sehingga setiap persoalan efektivitas khutbah Jum'at 

dalam meningkatkan ibadah di Masjid Agung Kota Tebing Tinggi dapat diselesaikan 

secara sederhana dengan menarik kesimpulan. 

G. Pengujian Keabsahan Data 

Dengan mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif yang terkumpul, maka validitas 

data yang digunakan dalam penelitian ini diuji. Tempat penelitian, khususnya AgungJl. KL 

Yos Sudarso Kel. Lalang Kec. Rambutan, Kota Tebing Tinggi, Provinsi Sumatera Utara, 

memberikan datanya. 


